




Gita Ulfa, (2017): The Correlation between students’ Habit of Listening 
English Songs and Their Pronunciation at First Grade of 
Senior High School PGRI Pekanbaru. 
 This research was correlational research design. It was aimed to find out 
the correlation between students’ habit of listening to English songs and their 
pronunciation. There were two variables used in this research, which were X 
variable (students’ habit of listening to English songs) and Y (students’ 
pronunciation). The subject of this research was the first grade of senior high 
school PGRI Pekanbaru whereas as object of this research was the correlation 
between habit of listening to English songs and pronunciation. The population of 
this research was 133 students. The researcher took 25% as sample, therefore, 
total sample are 33 students. In order to choose the sample, the researcher used 
simple random sampling technique. In collecting the data, the researcher used 
questionnaire for measuring habit of listening English songs and test for 
pronunciation. From the data analysis which had been done by using SPPS 20 
version, it could be shown by the explanation; 1) The score of correlation 
coefficient is 0.619 > 0.3440 in significant level of 5% and 0.2913 in significant 
level of 1% (see the table of product moment), it means that Ha was accepted 
which indicated that there is a significant correlation between students’ habit of 
listening to English songs and their pronunciation. 2) The probability of score sig. 
(2-tailed) is 0.000 < 0.05. It means that Ha was accepted. In other words, there is a 
significant correlation between students’ habit of listening to English songs and 
their pronunciation. 












Gita Ulfa, (2017): Hubungan Antara Kebiasaan Mendengarkan Lagu 
Berbahasa Inggris dan Pengucapan Siswa SMA PGRI 
Pekanbaru. 
 Penelitian ini adalah penelitian korelasi. Itu bertujuan untuk menemukan 
hubungan antara kebiasan mendengarkan lagu berbahsa inggris dan pengucapan. 
Ada dua variable yang digunakan dalam penelitian ini, yang mana variable X 
(Kebiasaan mendengarkan lagu berbahasa inggris) dan variable Y (Pengucapan). 
Subjek dari penelitian ini adalah korelasi antara kebiasaan mendengarkan lagu 
berbahasa inggris dan pengucapan siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah 133 
siswa. Peneliti mengambil 25% dari total populasi, oleh karena itu, samplenya 
adalah 33 siswa. Untuk mengambil sampel, peneliti menggunakan simple random 
sampling technique. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan angket 
untuk mengukur kebiasaan menengarkan lagu berbahasa inggris dan tes untuk 
mengukur pengucapan siswa. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan 
korelasi pearson product moment. Dari data yang telah dianalisis ddengan 
menggunakan SPSS versi 20, dapat dilihat bahwa ada korelasi yang signifikan 
antara kebiasan mendengarkan lagu berbahasa inggris dan pengucapan siswa. Hal 
tersebut dapat dilihat dari: 1) Skor koofisien korelasi adalah 0.619 > 0.3440 pada 
standar signifikan 5% dan 0.2913 pada standar 1% (lihat table product moment), 
itu berarti Ha diterima yang menunjukan bahwa ada korelasi yang signifikan 
antara kebiasaan mendengar lagu berbahasa inggris dan pengucapan. 2) Nilai 
probabilitas sig.(2-tailed) adalah 0.000 > 0.05, itu berarti Ha diterima, dengan kata 
lain ada korelasi yang signifikan antara kebiasaan mendengar lagu berbahasa 
inggris dan pengucapan. 
Kata Kunci: Hubungan, Kebiasaan Mendengarkan Lagu Berbahasa Inggris, 
Pengucapan. 
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